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Pengantar IICT

- — & -

ltiinte for Islamic Culture and “Thought (HCT) berdii dan memadai
vt mnyva pada 1372 115/1994 M diatas sebuah paradigma pemikiran pembaruan.
Vg kini, konsteuksi pemikiran sarjana dunia Islam dapar diklasifikasi ke dalam
nga tipe, vakni cradisionalisme, modernisme, dan modemisme rﬁ\{v
H W

igr Kaum
radesienalis, dalam interalsi mercka dengan modernitas, gne ada bagai

T
Losisep dan wori baru, menempatkan tradisi sebagai prinsip vat i@ “disentuh”

dalam kondisi apa pun.
Dalam rangka melindungi tradist, mercka m R riedCrnitas secara negatif,
X repr

ds oduksi pemahaman akrual

a ragam kebutuhan masyarakar,

in lagi ditempuh.

Sementara dari sisi lain, ka is berdiri pada posisi diametris di hadapan
Laum tradisionalis, sedegd a hingga dalam interaksi dengan berbagai konsep
dern, mereka menempatkan modernitas sebagai nilai
stualisasikan tradisi sesuai dengan konsepkonsep-nya.

Apabila dampak  paradigma  tradisionalisme itu muncul dalam  bentuk
tjunnudan, fundamentalisme, dan keterbelakangan, paradigma modernisme
tistrn pada gilirannya berujung pada negasi otal erhadap tradisi dan sebaliknya
nenumbuhkan paradigma humanisme serta mendukung dominasi sckularisme
dalam seluruh aspek masyarakat. Di antara dua paradigma ini, modernisme
r ligins dan terutama paradigma pemikiran pembaruan—campil konsisten dalam
senjunjung tinggi radisi scbagai prinsip sepanjang, pergaulannya dengan konsep-
konsep  modernitas, sckaligns berupaya mendekonstruksi - dan mereproduksi
pemikiran baru dengan cara menyaring konsep-konsep modernicas dengan fileer
acdise. Dalam mekanisme inilab teemasterma seperti: kebebasan, keseraraan,

dan demokrasi agama menemukan makna khasnya jika dibandingkan dengan
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kebebasan, demokrasi, dan keadilan sosial sebagaimana yang dipabami dalam
p;lr;ldig:n.l ll"l(](lCl'ﬂ.

Berbasis dii atas akal dan rasionatitas, paradigma pemikiran pembaruan
meletakkan pandangan dunia Islam sebagai sudut pandangnya dalam vpaya
mendefinisikan realitas, mencapai kebenaran, dan menjelaskan sistcem nilai. Acas
dasar ini puls, rencu saja, ia melaksanakin agenda penggagasan reori dan reproduksi
pemikiran dalam berbagai bidang: hukum, budaya, ekonomi, politik, dan sosial.

Berkatran dengan hal ini, IICT hingga kini telah mendistribusikan lebih dari
enam ratus karya ilmigh ke pasar penerbitan di tingkat internasional. Tidak hanya
menanggapi kritis sckularisme dan humanisme sebagai dua pandangan dunia yang
dominan di Barat, karya-karya ini juga dengan kekuatan kritis yang sebanding
menganalisis dan menyangkal paradigma kaum tradisionalis muslim, sckaligus
mengolah pemikiran baru di atas jalur tradisi dalam kerangka ragionalicas Islam
dan basis-basis yang aksiomadis dan logis. ‘ (

Hujjatul Islam Prof. Ali Akbar Rasyad .
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